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adilan Neseri di Djakarta, dan diumumkan anggaran dasarnja dalam 
Berita-Negara, demikian dengan mengindahkan apa jang ditetapkan 
dalam pasal 51 Kitab Undang-undang Hukum Peraiagaan. 

M a k s u d d a n t u d j u a n . 
Pasal 3. 

Maksud dan tudjuan perseroan ini, jalah: 
1 mendirikan dan mendjalankan perusahaan-perusahaan partambang-

an diseluruh Wilajah Republik Indonesia, terutama dalam daerah 
Djawa Barat, dan melakukan serta mengerdjakan segala sesuatu 
jang baik dengan langsung maupun dengan tidak langsung, ber-
hubunsan densan itu, 

2 mendirikan dan mendjalankan perusahaan-perusahaan permdustri-
an dalam arti-kata jang seluas-luasnja, terutama industn logam, 
keramik dan gelas dari hasil penggalian perusahaan pertambangan 
tersebut diatas dan perusahaan perindustrian kaju, satu dan lain 
dalam arti-kata jang seluas-luasnja dan melakukan serta menger
djakan segala sesuam jang baik dengan langsung maupun dengan 
tidak lanasung berhubunsan dengan itu, 

3. berdaeang dalam arti-kata jang seluas-luasnja, terutama dagang 
hasil-hasil dari perusahaan-perusahaan pertambangan dan perm-
dustrian jang tersebut dalam ajat 1 dan 2 pasal ini, termasuk per-
dagangan export dan import, djuga lokal dan interinsuler, baik 
atas tanggungan sendiri maupun atas tanggungan orang lain, se-
tjara komisi atau tidak, ataupun bersama-sama orang lain, 

4. ikut serta mendirikan atau member! modal kepada perusahaan-
perusahaan atau badan-badan hukum jang maksud dan tudjuan-
nja sama atau dapat dianggap sama dengan maksud dan tudjuan 
perseroan ini dan mendjadi pcmimpin dari perusahaan-perusahaan 
atau badan-badan hukwni itu. 

M o d a l . 
Pasal 4. 

Modal pangkal (dasar) perseroan besarnja Rp. 10.000.000,— (sepu-
luh diuta rupiah) terbagi atas 300 (tiga ratus) helai saham istimewa, 
masing-masing besarnja Rp. 10.000,— (sepuluh ribu rupiah) dan 
700 (tudjuh ratus) helai saham biasa, masing-masing besarnja 
Rp. 10.000,— (sepuluh ribu rupiah). 

Dari saham-saham itu telah dibeli dan diambil bagian dan disetor 
penuh denaan uang tunai untuk kas perseroan 200 (dua ratus) helai 
saham istimewa atau Rp. 2.000.000,— (dua djuta rupiah) jalah oleh 

c kata-kata: „jalah untuk pendiri tuan Meester Sunario 2% (dua 
persen) dan untuk para pendiri tuan-tuan Soeleiman Effendi, Rach-
mat Ibrahim, Opit Suprijadi dan LiU Priana, masing-masing 1% 
(satu persen)" dalam pasal 18 dengan ini dihapuskan. 

Penghadap telah dikenal oleh saja, notaris. 
Dari segala sesuatu jang tersebut diatas ini, dibuatlah 

A k t e i n i , 

Dibikin sebagai minit dan dibatjakan dan ditandatangani di Dja
karta, pada hari dan tanggal tersebut dalam kepala akte ini, dengan 
dihad'hri oleh njonja Kho Tilly Nio dan tuan Meester Tan Sing Kwie. 
kedua-duanja pegawai kantor notaris dan bertempat tingga! di Djakar
ta, sebagai saksi. 

Segera setelah akte ini dibatjakan oleh saja, notaris, kepada peng
hadap dan saksi-saksi, maka akte ini ditandatangani oleh penghadap, 
saksi-saksi dan saja, notaris. 

Dilangsungkan dengan lima perobahan jalah tiga tambahan dan 
dua penggantian. 

RUSDI, 
KHO TILLY NIO, 
Mr TAN SING KWIE dan 
Prof. Mr Rd. SOEDJA. 

Diberikan sebagai turunan, 

Prof. Mr Rd. SOEDJA 

Naskah ini termasuk pada Penetapan Menteri Kehakiman tertanggal 
8 September 1962 No. J.A. 5/103/23. 

A.n. Kepala Urusan Hukum Perdata; 
Pegawai jang diperbanlukan, 

Mr HAJATI SUROREDJO. 
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Pada ini hari, Kamis, tanggal 13 September 1962 akte ini telah di
daftarkan dalam buku register untuk maksud itu jang berada di 
Kantor Pengadilan Negeri Djakarta dibawah No. 2122. 

Panitera, 

DADY RYADI. 
Ongkos-ongkos: 

Pembukuan Rp. 
Upah tulis 

6,— 
13,50_ 

R'pyT9.50 

V. tuan Opit Suprijadi, partikelir, bertempat tinggal di Sukabumi, 
Djalan Tjikole 3 O, menurut keterangannja dalam hal ini bertindak: 
a. untuk diri sendiri, 
6. sebagai kuasa lisan dari dan sebagai demikian untuk dan atas 

nama dan lagi selaku jang menguatkan diri dan bertanggung-
djawab sepenuhnja untuk: 
1. tuan Lili Priana, partikelir, bertempat tinggal di Sukabumi, 

Dialan Spoor nomor 8, 
2. njonja Rukijah Oik, partikelir, bertempat tinggal di Sukabumi, 

Djalan Tjikole nomor 22, 
3. tuan Mohamad Emad, partikelir, bertempat tinggal di Suka

bumi, Djalan Kebon Djati Rk 7, 
4. tuan Padmo Suwondo, partikelir, bertempat tinggal di Suka

bumi, Djalan Sriwidari nomor 82, 
5. tuan Idjad Inen, partikelir, bertempat tinggal di Sukabumi, 

Djalan Tjibodas, 
6. njonja Resnawati Kosasih, partikelir, bertempat tinggal di Dja

karta, Djalan Djampang Kulon. 
Para penahadap bertindak sebagaimana tersebut diatas. menerang-

kan. bahwa'mereka dan para pemberi kuasa tersebut dengan ini ber-
sama-sama mendirikan suatu perseroan terbatas, demikian dengan ti-
dak mengurangi idzin dan pengesjahan dari instansi-instansi jang ber-
wadjib dengan anggaran dasar berikut: 

N a m a d a n t e m p a t k e d u d u k a n . 

Pasal 1. 

Perseroan ini bernama: P. T. P e r t a m b a n g a n d a n 
P e r i n d u s t r i a n „ R a t u K i d u l " ( P . T. M i n i n g 
a n d I n d u s t r y R a t u K i d u l C o m p a n y L t d ) 
disingkat: P. T. „ R a t u K i d u 1". berkedudukan dan berkan-
tor pusat di Djakarta, dengan kantor-kantor, tjabang-tjabana. filial-
filial atau agen-agen ditemplit-tempat lain, sebagaimana akan ditetap-
kan oleh direksi dengan persetudjuan (seorang) komisaris. 

S a a t p e r m u l a a n d a n l a m a n j a b e r d i r i . 

Pasal 2. 

Perseroan ini didirikan untuk waktu tudjuh puluh lima tahun ber-
turut-turut dan bermulai pada hari mendapat persetudjuan dan peng
esjahan atas anggaran dasarnja, dan setelah didaftarkan pada Peng-

22 3 
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Pasal 8. 

Perseroaa inl dipimpm daa diurus oleh suatu direksi jaag terdiri 
dari seoraQg presiden direktur, seoraog wakii presiden direktur, daa 
seorang direktur atau lebih, dibawah pengawasan satu atau tiga orang 

komisaris. u -u • 
Para anggota direksi dan (para) komisaris diangkat dan üiberbeati-

kan oleh rapat umum para pemegang saliam. 
Para anggota direksi dan (para) komisaris dapat diberhentikan pada 

tiap waktu, sepandjang mengenai para anggota direksi dengan tak 
Bsah diberhentikan untuk sementara (schorsing) oleh (para) komisaris 
lebih dahulu. 

Pengangkataa para anggota direksi dan (para) komisaris dilakukaB-
aja untuk waktu jang tidak tertentu lamanja. 

Pengangkatati-pengangkatan itu diambil dari pentjalonaa (voor
dracht) rapat para pemegang saham istimewa. 

Pentjalonan tadi mengikat dan untuk tiap-tiap djabataa jang io-
wong diadakan sedikitnja dua tjalon. 

Biia rapat para pemegang saham istimewa tidak memadiukan peo-
tialonan sebelumnja, atau selambat-iambatnja pada rapat umum 
para pemegang saham jang melakukan pengangkataa, maka rapat ini 
bebas untuk mengangkat siapapun djuga. 

Sifat mengikat dari pentjalonan tersebut dapat ditiadakan oleh ke-
putusan rapat umum para pemegang saham, jang disetudjui oleh se-
dikit-dikitnja dua pertiga dari suara jang dikeluarkan. 

Kepada para anggota direksi dan (para) komisaris. dapat diberi 
gadji bulanan jang djuro.lahnja ditetapkan oleh rapat para pemegang 
saham istimewa. 

Pasal 9. 
Presiden direktur, bila ia sakit, bepergian atau berhalangan karena 

sebab lain, hal ma-na tak usah ternjata kepada orang lain, wakil pre
siden direktur. berhak mewakili direksi. 

Direksi mewakili perseroan baik didalam maupun dimuka Pengadil-
an (zo in als buiten rechte) dan berhak melakukan buat dan atas nania 
perseroan segala perbuatan milik (daden van eigendom) dan segala 
perbuatan pengurasan (daden van beheer) demikian deugan oatas-
batas berikut: 

punjai bersama-sama diwadjibkao «^«""«idiuk seorang d^ntara me» 
ffeka atau seorang lain sebagai kuasa mereka bersama-sama dan ke» 
pada wakil itu sadjalah diberi hak-hak pemegang tanda pendm. 

4 Djikalau tanda pendiri rusak atau hilang, maka peraturaa-per-
aturan tersebut dalam pasal 6 berlaku pula untuk mi. 

5. Djikalau dalam anggaran dasar ini diadakan perubahan-per. 
Bbahan aog mengenai kedudukan dari para pemegang tanda pend^a 
maka perubahan-perubahan tersebut hanja boleh düakuK^m apabiia 
Slah mendapat persetudjuan terlebih dahulu dari para pemegang 
tanda pendiri menurut suara jang terbanjak. 

T e m p a t t i n g g a l 

Pasal 23. 

o ro: i c i I e 

Untuk hal-hal jang mengenai perseroan, para pemegang saham 
dianggap bertempat tinggal pada alamat sebagaimana tertjatat dalam 
daftar saham jang dimaksudkan dalam pasal 5. 

H a l - h a l j a n g t i d a k d i a t u r , 

Pasal 24. 

• Hal-hal jang tidak diatur atau tidak tjukup diatumja dalam ang
garan dasar ini diputus oleh rapat umum para pemegang saham. de
mikian dengan tidak mengurangi apa jang ditetapkan dalam pasal 10 
ajat 6 dan 7 anggaran dasar perseroaa. 

Seterusnja para penghadap bertindak sebagaimana tersebut diatas 
menerangkan: 

I. bahwa menjimpang dari apa jang ditentukan dalam pasal 8 se
pandjang mengenai tjara pengangkatan para anggota direksi dan para 
komisaris, pertama kalinja diangkat sebagai: ^ ^ 

Presiden direktur: pendiri tuan Meester Sunario. 'f' '7 
Wakil presiden direktur: pendiri tuan Rachmat Ibrahim. 
Direktur: pendiri tuan Opit Suprijadi. 

Para komisaris: 
1. pendiri tuan Soeleiman Effendi; 
2. tuan Abubakar Jacub, notaris Sukabumi. bertempat tinggal di 

Sukabumi; 
3. tuan Hadisubena Sosrowerdojo, partikelir. berumah di Semarang. 
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co B q B s 

on 

•91 IBSBi 

•B /A 3 ra ! 1 s 1 
' a s g g a n i s d B i B d i g d B J M 

svxvauax HVOHHsnadf 

; -oapiAip qBiuin[p UBdsjanad guBiuaj B}J3S ignj-BqBi 
ÖBSsmiiqasd UBp BtlBJSU OEqBfSSgUSd gUBJUQ} HBP SUBS1UI051 (BiBd) 
BBp ISJiajip BlOggUB' BJBd UEnUSqjSqUIsd UBp UBlB3{guBgn3d gaBlOS} UB 
'snm"d3s-uBsn}nd3N depBqjai n)iB[a3q ^iBpii lUi mnw3}3y[-mnw3l3yi 

•IBdBJ BpBd aqpEq goBf BA\ 
^lui js i UiBqBS guBgaiusd BJBd qaio infpnpsip Bfninsn-insn B>iifp 'qBts 
gluBq lueqES gnBgaiusd BjEd uinuin lEdea aBsnjnda^i-uBsnindapi 

•3{Bio}ip dEggoBip insn 'UIBJ iBq-iEq reuaguaui 0E3{SuEp 
^ S 'tlBipun UBlE[p UEgaOp ÜBJjdEPJip guBiO Uip lEUaguSUI B5iBl0 'Bla 
•sBtuBq BuiBs n[pnj3S JiEpn uEp nfpnias guEf BJEHS qB[Uin[p BaBUiBna 
^ • ^ -^ ' "• " -"^ -oBsii UBgnap BSBij 

^oBuas uiBi lEq-iBq iBasgasio tiBp lUBguBjBpnBiip JiBpU OBp dnjnjjs} 
gHBt IBjns uEguap uBJtnj{Bi!p guBJO u ip lEoaSusui BJEHS aB}nganui3ti 

•qEis 
HBpq qBiï^pB 'BSEn:>i lEgBqss B^ajsra qsio UB^^iBnpiiip guBt BJEHS 
UUBqBS guEgauisd BJEd uinuin jEdEJ lUBiEp BJEHS uEingunuisd BpBd 
ïSEHH iBgyqss JtEpuijjaq UBiiqaioqaadip ïfEpii UEOJSSJsd BpBd BlpjaJj 
.sa gaB[ guBjo-SuBjo Bfuuinuin BpBd UBp 'SUBSIUIO>I (BJBd) uBp isïjaj 
•ip B}OggaB BJBd idElSlUEJlB 'BSEn>[ IBjnS IB l̂BUISin UBgaSp aiE[ gUBJO 
q a p IBdBJ BpBd BlUUip UB>lll5iEA.\9UI JEdsp UIBqBS goBgaUlSd EJBi 

•BJEHS sBpq Bnp UBP qiqsi UB^iJBHiagasuj q a p q ^^sp 
-n qiqSl HBJE UIBqBS SUBgsUISd'SUBJO Bnp UEp \\^^fA HBJB B(aii!>{ 
•^kiA]p goBi B[uaiE[ UIBqBS guEgauisd guBJO BdBJsqaq HBJB goBJcras 
OBgiiap BUiEs'-BuJESJsq uipuas u ip ^initin uiBqBS guBgsuisd guBJoas 9 

"'.BJEHS UIBU3 UBp qiqsj UBiiJBnpgasui q a p q 
yBDti BiunsBAV nBjB uipuss u ip ^iHiun UIBqBS guEgsuiad guBJoas •» 
'̂  • • :BA\qBq uBHiaajaJi uBgusp UBI^JIOJ 

.so BiBHS niBS nBvjBHpsuaui Jimun >iEq ijsquisui uiBqES dEp-dBi i 
^ -aiBI UBdB}3a3d BpB lUI JBSBp 

HBJEggaB UIBlBp B>ll[p 'UEn[;95{ 'BSBiq ^^mq^ BUBf BJEHS UBgUSp Bfü 
.jiqtuBtp UIBqBS güËgauiad BjBd uinum ;BdBj uBSTi]Hd9>[-uBsn}nd33 

•§I IBSBJ 

•SIJBIOU BJBtlB BlUaq njBHS JEnqip ïBdBJ UIElBp UB^ 
-ïBJBhiqip gUBt BdB UBP BUEUIBliq 'Hpsd llBpp lUl UEnBgaB^EpUBUSd 

• -^-^ ' ' -UIBqBS guBgauiad-gnBS 
^ r a s d BHUias dBpBqjai dB^jgnai i)5{nq iBgBqas nJiBpsq nji oainiqa isi 
üupBU guBl UIBqBS gnBg3Ui3d goBj03S BfoiiJiipss q s p u!5[ganni Euq «Bp 
nBdBpaad iBgEqas BHJS^I q s p mEguB|BpuBi,p guBj 'oaimoa UB^BpBip 
3BdBJ lUBIEp UB^lSnindip UBP üB>{BJBt}!q!p gOBf mBHS9S BlBgsS UBQ 

svxvffaax !>ivoxHsaa<i 0V7 

'T"" 

j ^ ^ PERSEROAN TERBAÏA,? 

FEROBAHAN iANGGARAN DASAR. 

Nomor 113. 

Pada hari inl, hari Selasa, tanggal dua puluh delapan Agustus seribu 
sembilan ratus eaam puluh dua. 

HadHr dihadapan saja. Professor Meester Raden Soedja. notaris di 
Djakarta, dengan dihadliri oleh saksi-saksi jang saja, notaris, kenal dao 
akan disebut dibawah ini: 

tuaa Roesdi, pegawai kantor notaris dan bertempat tinggal di Dja-
karta. 

Penghadap menerangkao, bahwa ia menurut kuasa jang dimuat da-
lam akte tanggal dua Agustus seribu sembilan ratus enam puluh dua 
üomor 3 dibuat dihadapan Kho Tilly Nio pada waktu itu pengganti 
saia, notaris, mengenai pendirian perseroan terbatas : P. T. P e r -
t a m b a n g a n d a n P e r i n d u s t r t a n R a t u K i -
d u l ( P T . M i n i n g a n d I n d u s t r y R a t u 
K i d u l C o m p a n y L t d ) disingkat P. T. R a t u 
K i d u 1 berkedudukan di Djakarta diberi kuasa untuk mohon 
oensesiahan jang berwadjib atas anggaran dasar perseroan tersebut 
dan mengadakan perobahan dan atau penambahan pada anggaran 
dasar itu jang diperlukan guna mendapat pengesjahan dan ]ang ber-
wadjib itu; 

bahwa untuk memenuhi keberatan-keberatan jang berwadjib terha-
dap pemberian pengesjahan itu, ia penghadap buat dan atas nama 
para pendiri dari perseroan tersebut dengan ini merobah akte tanggal 
dua Agustus seribu sembilan ratus enam puluh dua nomor 3 tersebut 
sebagai berikut: 
a. ajat 3 pasal 3 dirobah sebagai berikut: 

berdagang dalam arti-kata jang seluas-luasnja diketjualikan im-
port terutama dagang hasil-hasil dari perusahaan-perusahaan per-
tambangan dan perindustrian jang tersebut dalam ajat 1 dan 2 
pasal ini termasuk perdagangan eksport djuga lokal mrermsulair, 
baik atas tan^gungan sendiri maupun atas tanggungan orang lam, 
setjara komisi atau tidak ataupun bersama-sama orang lain"; 

h. kata-kata: „atau memberi modal kepada" dalam pasai 3 ajat 4 
dengan iui dihapuskan; 
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para pendm ,ua.,.uao ^filZtL'^S'sS^^'S^^^'^^ 
T ™ S ' " S ^ r Sa'p r STburopiah). oleh para p=nd>ri 
Rp. ISO.ÜÜU,— (.seraius nma. y iu,,iinnn W suseno. S%vanda, 

Opit Suprijadi. Lili Pnana, H , S „ ^ " ^ S b dan n S Dina Sunario. subeno. tuan Raden Suroso Dandang Dpjo, dan n o ] .^^.^^^^ 
terlahir Pantouw, «^^ '̂"S-f^^ '̂̂ S 10 (JP"^"^^ ^= ^^,- „ionja 
atau Rp. 100.000.-^ ^^^n I r ahir Sunar o t a n Mees\er José Rizal Meester SunarjauHartono.terlahirS^^^^^^^^ ^^^^^ ^^^., 
Abubakar, njonia Insmjur ^'dang î an aoe ^^^^ 
Astoeti Oetari Rahape Masno tuan Raden ^ohj^^^^^^^^^^ihardjo. 
Raden WagitoMjgkua^mod^^^^^^ ,,an Padmo 
tuan Mohamad Sueiman Lemaniua ^^ ^ Kosasih, masmg-

S l - c S Jtf X t ^ r :.â -Rp. 50.000,- Oi.a pu,uh 

! r ^ a r T l l S m f j a akaa" di.e'.apkan oleh ^i-ksi p . ^ r o a . ^ 
Bi,a,naL perseroan r„e»ge.„arlcansaha,nbarum^W^^ 

M T a ° p°seroan seluruhaja harus sudah dikeluarkan dalam O 
. i , t , «Wn sesudah oerseroao ini bermolai, ketiaah djika «aklü 
(sepu oh) <»''»°; f " i T i j ^ ; berwadiib atas permintaan direksi. jang 
'ir'rkiSrmetafiufai'^'rmrrini dengfn ,idak „sah mendapa, 
kekuasaan lagi. 

S a h a m - s a h a r o , 

Pasal 5. 

Atas tiap-tiap saham, baik surat saham istimewa maupun surat sa-
'ham biasa, disebut nama pemiliknja oleh direksi: _ 

tiap-tiap matjam saham-saham diberi nomor jang urui, ditanda-
t a n Z cJeh presiden direktur dan seorang komisans, dan dibubuhi 
J a S a n d a dWiden dengan talon, ini untuk mendapat tanda-tanda 
dividen dengan talonnja jang berikut. 

Peme<^an-pemegang saham tunduk kepada anggaran dasar perse
roan dan kepada keputusan-keputusan rapat umum para pemegang 
saham jang diambil sesuai dengan anggaran dasar perseroan, 
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-3S qî iEMauj guBf qiqsj nBiB uiBqBS guBgsuisd guBjoas B[iq uBJiBpEip 
snJBq UBp npad BfudBgguBguam SUBSIUIO>I (guBJOss qB[Bs) nB]B isijajjp 
B[iq UB>|BpB!p UiBqBS guBBouiad BJBd BSBiq JEHi luniun iBdBJ-iBdB-a 
•ByB>jB[a !p UB>{BpB!p UiBqBS gUBgsXUSd BJBd UmiUn IBdBJ-lBdB-JJ 

•UiBqBS g U B g s m a d B J B d o i n u i n j B d B J - j B d B - ^ 

•n[Bi guBf tmqej 
lUBlBp B>13J3UJ qSIO UBifnJjBIlp gUBf UB3{EpU!}-aBJj:BpUll dBpBqjSJ Vitt 
-qBMBfp-güngguB] UBp SUBS1UI03J (BJBd) UBp isjfSJip BpBdsji Bfuqnusdös 
qBMBfp-gungguB} uBSBqsqmsd ijsquisui n}i iBjns-;Bjns UEqBtsaSusd 
UBdBJ UBp UBqBtsagusd lEdBpusui >[n]un uB>jn[pBip iSnj-BqBi UBgunjiq 
-jad UBp BfiEJsu 'iBdujs qnjnd mBua snjBJ UBjiquias nquss unqB} qnfa 
uB[nq uiBjBp BfujBquiBj-iBquiBps BpBd BtuijBJ} BuiBjJad 'unqBj dBr? 
-dBU nnfa UT3inq mBfBp B[u}BqmB[-}BquiBps UBp 'BUBJJBfa IP uE^Bpsip 
snjEq guBt uiBqBS guBgsuJsd BJBd iJBp UBunqE] mnmn iBdBJ UIBIBQ 

"lUEqES guBgaraad 
BJBd q3[o BS5iu3dip jBdBp Jinjun uBOJSsjad JO}UBJ[ip OJBjip 'raBq 
-BS guBgauisd BJBd' UBp UBunqBl mnmn iBdBJ mnpqas uBq SBpq ^Ed 
-mo B[ui!:^ip3s EraB[Os 'qBMB[p-ui3gungguB}j3d iBusgusra guEt BfuniBj 
(u3>i5inisjBcf) UBunqB} jBjns-jBjns 'BfuuBsnjngnsd iBUagusra iS5{3Jip U's 
-unqBj uBjodB[ UEgu3p BmBS-EmBSjaq 'suBsimoij (BJBd) q3[0 BS>i!J3dip 
qBpjss guBl ignj-EqBf UBgunjiqj3d uBp E[]BJ3a jEnqmsm !S3{3Jip 'dnjn? 
-ip mi n^nq-n^jnq BfuqEpns3S uB[nq Bgii mB[Ep B[mEqraB[-;BqraB[3S 

•Egii qn[nd raBus sm^-i 
üBiiqm3S nquss j3qm3S3a «^inq JiqoB BpBd B[UI[B3{ BmBiJsd 'unqBi; 
dBii-dBn Jjqmsssa a^inq qqoB BpBd dninjip UBOJSSJsd n^^nq-nijna 

"TI FSM 
• q c M B f p - S n n g g u E i u E p u E n ^ ^ n q r a s j 

•(3S3^S3}q03J DBA JIBAJ3A) 
ISEI njjBpsq ïjBpn Bfuuipuss UEguQp ipB} n]i BJEiusrass uBijusqjsqrasd 
B5[Bra 'ipB3 UBinq3S n{}[BAV mElBp UE^BpBip 5̂ Bpil njl IBdBJ Bjig 

•suBsiraoJi (guBJ03S qBiBs) qsio lEnpjup ni] iBdE-g 
•Bi'uijBtEps uBgtisp jigguBdip UB̂ B jBguspip m! BJEjusmss ^mua 

trEJ[iin3qj3qip'gaB[ isijajip BjogguB (BJBd) qBpps uBi5[ira3p '̂ ^Bpi} nEje 
nBJjijugqjsqip nji'BJBjusrass 5in}un UB:5iilU3qj3qip guBf issjsjip BJOS 
-guB (EJBd/'qBJiBdE smnrasm Jinjun BSBn:5tJ3q UEp 5{Bqj3q BtuBq EUBÏB 

Ott svivaaax Nvo^asaaJ svxva-aax NvoHHsnad OW 
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II bahwa para penghadap dan tuan-tuan Roesdy, pegawaï kantor 
notaris berumah di Djakarta, bersama-sama maupun masing-masing 
dengan ini diberi kuasa dengan hak untuk memindahkan kekuasaan mi 
kepada orang lain, untuk mohon persetudjuan dan pengesjahan jang 
berwadiib afas anggaran dasar ini. dan mengadakan perubahan 
dan atau penambfhan-penambahan jang bersifat bagaimanapun 
diuga pada anggaran dasar ini jang diperlukan, guna mendapat per-
ïïtudjuan dan pengesjahan itu, akan itu mengadjukan permohonan^ 
p e r m K a n , menandatangani permohonan-permohonan, akte-akte dan 
s u r L u r a t lain, memilih tempat tinggal dan selandjutnja melakukan 
segala sesuatu jang diperlukan. 

Achirnja para penghadap bertindak sebagaimana tersebut diatas, 
menerangkan, bahwa para pendiri perseroan baikmasing-masingmau-
™n setjara t^nggung renteng bertanggung-djawab terhadap kenjataan 
disetornja modal jang ditempatkan. 

Para penghadap telah dikenal oleh saja, notaris. 
Dari segala sesuatu jang tersebut diatas mi, dibuatlah 

A k t e i n i . 
Dibikin sebagai minit dan dibatjakan dan ditandatangani di Dja-

kaïla pada hari dan tanggal tersebut dalam kepala akte im dengan 
dfhadlid oleh tuan Meester Tan Sing Kwie dan tuan Mohamad Said 
Tadjoedin, kedua-duanja pegawai kantor notaris, dan bertempat tmg-
eal di Djakarta, sebagai saksi. 

Seaera setelah akte ini dibatjakan oleh saja, notaris, kepada para 
penghadap dan saksi-saksi, maka akte ini ditandatangam oleh para 
penghadap, saksi-saksi dan saja, notaris. 

Dilangsmigkan dengan lima puluh dua perubahan jalah, enam t]0-
retan, tudjuh belas tambahan dan dua puluh sembilan penggantian. 

Mr SUNARIO. 
SOELEIMAN EFFENDI. 
RACHMAT IBRAHIM. 
OPIT SUPRIJADI, 
Mr TAN SING KWIE, 
MOHAMAD SAID TADIOEDIN dan 
KHO TILLY NIO. 

Diberikan sebagai turunan, 
KHO TILLY NIO. 

PERSEROAN' TERBATAS 
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Surat saham dividen atau talon jang tak dapat dipakai lagi, atas 
permohonan denaan tulisan jang dialamatkan kepada direksi persero
an dan atas penjerahan surat jang tak dapat dipakai lagi itu, ditukar 
dengan surat jang baru jang nomornja sama dengan surat aslinja, 
demikian atas biaja jang mengadjukan permohonan itu. 

Surat aslinja oleh direksi dihapuskan dalam rapat umum para pe
megang saham jang berikut, hal mana disebut dalam notulen rapat itu. 

Bilamana surat-surat jang dimaksudkan dalam ajat pertama hilang 
sama sekali, maka kepada barangsiapa jang mengadjukan permohonaü 
dengan tulisan kepada direksi untuk mendapat duplikat, dibenkannja 
atas biaja jang mengadjukan permohonan itu, bilamana ia dapat meng
adjukan bukti jang dapat diterima oleh direksi, bahwa surat-suratnja 
benar hilang. 

Pemberian duplikat untuk surat-surat jang hilang diberitahukan de
ngan iklan dalam warta resmi. 

Karena pemberian duplikat-duplikat menurut pasal ini, maka surat-
surat aslinja mendjadi tidak berharga. 

Pasal 7. 

Melepaskan (vervreemden) saham istimewa hanja diperbolehkan 
kepada orang jang dapat diterima oleh rapat para pemegang saham 
istimewa dengan suara jang sungguh terbanjak dengan mengindahkan 
apa jang ditetapkan dalam ajat 3 pasal 5. 

Direksi berwadjib menolak baliknama saham istimewa jang dile-
paskannja bertentangan dengan apa jang ditetapkan dalam ajat per
tama pasal ini. 

Tiap-tiap pengoperan atau pemindahan hak atas saham isttiméwa 
ketangan lain ditjatat oleh direksi baik pada surat sahamnja sendiri, 
maupun dalam daftar jang disediakannja dan tjatatan-tjatatan itu ha
rus ditandatangani oleh direksi. 

Djika suatu saham istimewa karena warisan atau karena apapun 
djatuh ketangan orang jang tak dapat diterima oleh rapat para pe
megang saham istimewa, maka perseroan berwadjib membelinja de
ngan harga interinsik dari saham itu untuk didjual lagi. 
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•uuqpBq tPBd UBp quidip Sml mm qoio JBdBJ BpBd 
BOB ^Bpn BSnfp SUBSimÔ l (BJBd) B>l!fp 'SUBS.UIOt (SUBiOSS qB!BS) 
lil ÏdB BPBd BpB ^BpU BfUBHUiaS IS^^Jip B̂ oSSUB BiBd BUq aD^ .̂i 
Tp%B.irqBlBS)%i 'BdBa BPBd BpB ^BpU ^^^YVS^ifZ 
BSnfp Bpq •m^U? uopisoad H^BM q^io ïBdBa BpBd ^P^^^U ï̂ ^Ji'iP 
•iniNSjm uspisaad qsio u.duiidip -UIBI UBan}B BpB ^Bpi.i lu. JBSBp m 
S B ^ U T B I ^ P BUBUlinq luBqBS §UB§3UI.d B.Bd UinUin IBdBi-^BdB^ 

^^ ^^^^^ -iB^iiSnaui 

SUBC uBsnindsJi-uBsn^nda^i i^qm^2ut,iü ^iBqasq u tp 'Bisouopui W^J^ 
UB(B1.̂ ^ uiBiBp BtpBS IBSB -EBntp undBUBUiip uB^EpBip qsioq mi UIBil 
Buiis 5BdBi UBp-ninqBp qïqsi uBuSSuBd UB^n>iBnp npsd ^Bpii B^BUI 

,BdBa BPBd U !^ 'M!P n . ' ^ m -^M^^ S f S^-^d -nm.s B | B - B i , a ^ 
JiqOBoll }BlB n IBSBd UIBlBp UB>ldBl31!P SuBf BdB i^"^^^-"^^ 

>f.pn UBSuap UBq.uisp -mi ïBdBa j>iBpu3q§03Ui SuBf suBS!Uio>i qs O 
UB^nVl.p UBpgSuBd BUBUI IBq UIBIBp 'SUBSIUIOI 0^^^'^^\^^^l^^^'' 

i3iBpu3q3^;.p IBdB. B^itp qBofp^ 'is>l.aip q^io «B în̂ ^BUp "^I1^°^^<I^^ 

uiBiBp UB>ipns>iBui!P guBf iBOS-iBos BuiB^niSï uB>iBaB[5iqiP ""^n^«^-l \^ ; 
J..lgU,S u l ' uap Bind 'UB^BpBlp UB.IB ^ 1 ;BdBa BUBUI n,^BM BPBd «Bp 
iuBUim UIB[p UBP IBgSuB} '3BdUI3} UBi^nqaSip n^l UBljgSUBd UIB[Ba 
njBS qBiBS UIBIBP iBdBa uinpqss UBq SBpq IBduis Bfuii^.pss mV.^f^ 
S p uB^ns.Büp lUBqBS guBgstusd BJBd uiHiuu ^BdBi J[niun UBIlgBU^d 

•tl lESBtl 

•U B 1 I g S U ^ i 
•UBOaSSJSd JBSBp UBJBggUIÏ 

/ UBP Q }B[B Cl IBSBd UIBIBp UB>ldB}9}!P SUBC BdB igUBingUSUI ÎBpiJ 

^BISP'uB,,|uioV' Ouogan)\'Bsopuaui ^-^^r\''''}^Zr:iZX 
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lUBIBp UIBUSS gOBgsUISd BJBd UlUUin IBdBi UB ÎBpB.p ^Bp.} ^«^«•'^If 
iuB[i,p Lut5 i«; -jnjiusq IBSBd uiBiBp Bjaws} guBt 
üBjniB miausui UBiigguBd uB:tBpB!p snaBq BUBOI IBdBi ^in^n 'EUiusi 
-ip mi ™ uBB^uluiasd qBpJss'uBinq n,BS uiBiBp uiBqBS guBgoiuad 
J^Bd uinmn ïBdB UB^BpBguoui qifpBMisq is>i9aip lu. iBq uiBiBp m^ 

gOBt UB.gr.., BUIBPS 'BqBI q^I^^dip ,Bpn '^^^^^^? f ^ ^ " « 
igni-BqBi uBguniqaod uiBiBp \^vA\Pf^P ^^^^^^^^ ^^-^''^^^^^^^ 
UBignal>{ B^Bu, uBguBpBfi spuoj uBguop dmnilP l^dBP Y^goBl n^pn 
-9 , u B i ( J u n u 3 m unqBi mBUs BpBd igna-BqBi " f " " ^ ' ^ ' ^ "^ ' ^ ^ ^ ^ 
•a'piAip ,^S%.s BSBiq uiBqBS guBg.ui.d B.Bd unduBui - . m n s n u B q B S 
gUBgamod B.Bd ,!Bq 'UIBqBS gUBSSUiad B.Bd BpBda., ^^^^J^^^J^^ 

;SUBSlUIOiJ (BJBd) UBP is^isjip UBsm 

-nd ,nino.m igBqip (uasaad BIUU) -^9 ^'^o^^^'^ qnanq BaBd ^ m w 

t(u3Si9d Buiq) <̂ Ŝ mw^p nsp.saad U^IBM ^n nn 
'.(uosasd qn[pm) <>iZ. m^^^lP naP's^^d >in}un 

'russasd Bgq) O^C'SUBSIUIO^I (guisBUi-guisBOi) ^immi 
•̂  VsuBsimo>(- (BiBd) UBP is^oa.p uBsmnd imno 

-.UI uB^Bungjodip '(u^sa^ BuiiO «iS l ^ ! ^ ^ " - t r u X B P B f ; ^ ^ 
'.(ussjsd qnindas) a^Ol uBSuBpBii spuuj 

:(u3SJ3d n?BB) 
OM gu.SBUi-gu.sBOi 'BUBUi q n "^P IP^n -̂dns ildQ • ^ ' ' J ^ ' ^ ' ; ^ 
'ipi.ïjg OBUII.1.0S UBÛ -uBm u.puod ^^ f .;i"'™ 3 ^ " f ^ / t ? ; / 3 
ouBuns a.)S3.w uBm u.pusd .in;un qBiBt 'i^^J^^J^^fj^^^ ^̂ ^̂ ^̂ ^̂ ^ 
uiBiBp UBiipnŝ iBra.p guBl laipusd iĵ n̂q guBgsuiad BiBd^mm 

:(u3sasd BUii!) <̂ÓS ^^suipsi uiBqBs guBgsuisd BiBd ^mun 
•mxusq TBgBqss igEqip 'uiBqBS guBSara^ BJBd 

UBP OBUnqBj uinuin jBdBJ qqo UB^dBPi.p unqBj dBp-dBU guBf BqBq 

•81 l^SBi 

• U B g u n i U n 9 3 ^ U B T ö B q U l S d 
•qB(s 

5fBpq qBi.:pB BSBn, iBgBqss B,3J3ra q^io UB f̂iBniŝ îp SUBC BJBns 
•uBJ(BSBn,ip guBt iBgBqas ^fBpuiwsq qsioq ^Bpij 

BJBns uBingunmsd BpBd UBoassjsd BpBd -elpmn ^ ° ^ ^ i ^ ' ' ^ f ° ^ ' ^ 
BfuranUin BpBd UBp SUBSIIUOJI (BJBd) UBp IS:̂ 9Jip BJoggUB BJBd 

•BJBns sBiaq 

Bnp UBP qiq9[ nB>iJBnpgu3Ui q^ioq ,BpiJ qiqq nBjB uiBqBS guBg 
-3lLd gUBJO Bnp UBP I^BM UBIB Btan^BMip gu^f BfuUIBl BMSUI 
-nSI UiBqBS guBg3IU3d gUBJO BdBJSqaq nBJB gUBJ03S UBoUap BUIBS 
-ÉuiBSJsq uipuss Btuuip ïimun BMSUIIJSI uiBqBS guBgarasd «uBJoas q 

'.BJBns uiBUS UBp qiqsi UB^^jBnpSuani qsioq ïjBpii 
Blun^BA^ ntlB 'UipUSS Uip ^imim BAVaUIIJSI UiBqBS guBgsuisd guBJoas -v 

OVv sviva-aai NVOHasHHd 
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• Saham-saham perseroan hanja boleh dimiliki oleh Watga Negar? 
IndoneTa atau o S i badan-badan hukum jang para anggotama atap 
para peseronja terdiri dari Warga Negara Indonesia. 

Diika suatu saham biasa karena warisan atau karena apapun djuga 
diatuh ketangan orang bukan Warga Negara Indonesia atau djatuh ke. 
tangan badan hukum jang anggota-anggotaüja atau pesero-peseronja 
bukan Warga Negara Indonesia, maka perseroan berwadj.b membeli^ 
nja dengan harga instrinsik dari saham-saham itu untuk didjual lagi. 

Bilamana suatu saham dimiliki oleh lebih dari satu orang, maka 
perseroan hanja meneakui satu orang sebagai pemiliknja jalah orang 
jang ditjatat sebagai pemiliknja dalam daftar saham jang bersangkut-

Untuk tiap-tiap matjam saham direksi mengadakan daftar dan dalam 
daftar-daftar itu, ditjatat nomor saham, nama dan alamat para peme
gang saham dan keterangan-keterangan lain jang dianggap perlu. 

Baliknama saham dilakukan oleh direksi atas kekuatan akte peng-
operan (overdracht) jang ditandatangani oleh orang jang nielepaskan-
üja dam orang jang mendapatnja atau atas kekuatan surat-surat jang 
menurut pertimbangan direksi tjukup menjatakan pindahuja saham 
ketangan lain (overgang) demikian sepandjang mengenai saham-saham 
biasa dengan tidak mengurangi apa jang ditetapkan dalam ajat 3 
dan 4 pasal ini sepandjang mengenai saham istimewa dengan tidak 
mengurangi apa jang ditetapkan dalam ajat 3 pasal ini dan dalam 
pasal 7. 

Baliknama itu ditjatat baik dalam daftar saham jang bersangkutaü 
maupun pada surat sahamnja; 

tjatatan-tjatatan itu harus ditandatangani oleh direksi, demikian de
ngan tidak mengurangi apa jang ditetapkan dalam pasal 43 Kitab Un-
dang-undang Hukum Perniagaan. 

Tjalatan atas nania (inschrijving) atau baliknama (overschrijving) 
atas namanja lebih dari satu orang ditolak. 

Oleh karena itu orang-orang jang bersama-sama berhak atas satH 
saham, harus menundjuk satu orang dan atas nama orang inilah di
lakukan tjatatan atas nama baliknama itu. 

Sepandjang dalam anggaran dasar ini tidak diadakan aluran lain, 
maka saham istimewa dan saham biasa memberi hak jang sama ke-
pada para pemiliknja dan dengan perkataan pemegang saham dimak-
sudkan baik pemegang saham istimewa, maupun pemegang saham bi
asa, dengan perkataan saham dimaksudkan baik saham istimewa 
maupun saham biasa, ketjuali djika sebaliknja ternjata dengan tegas. 

Naskah ini termasuk pada Penetapan Menteri Kehakimnn tertang-
gal 8 September 1962 No. J.A. 5/103/23. 

A.n. Kepala Urusan Hukum Perdata; 
Pegawai jang diperbantukan, 
Mr HAJATI SUROREDJO. 

Pada ini hari, Kamis, tanggal 13 September 1962 akte ini telah di-
daftarkan dalam buku register untuk maksud itu jang berada di 
Kantor Pengadilan Negeri Djakarta dibawah No. 2121. 

Panitera, 

DADY RYADl. 

Ongkos-ongkos 

Pembukuan 
Upah tulis 

: 
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